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BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pada hipotesis 1a diperoleh hasil bahwa sumber daya manusia berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keterandalan 

2. Pada hipotesis 1b diperoleh hasil bahwa sumber daya manusia tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ketepatwaktuan. 

3. Pada hipotesis 2a diperoleh hasil bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keterandalan 

4. Pada hipotesis 2b diperoleh hasil bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatwaktuan. 

5. Pada hipotesis 3a diperoleh hasil bahwa sistem pengendalian intern 

pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterandalan 

6. Pada hipotesis 3b diperoleh hasil bahwa sistem pengendalian intern 

pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatwaktuan. 

B. Keterbatasan 

1. Penelitian ini dilakukan hanya kepada sub bagian keuangan/ akuntansi SKPD 

Kabupaten pemalang.  
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2. Teknik pengumpulan data yang digunakan hanya menggunakan satu 

metode yaitu metode survei dengan menggunakan alat kuesioner. 

Penggunaan kuesioner dapat menciptakan bias yang tidak dapat dihindari 

apabila jawaban responden mengandung unsur subyektif, tidak jujur atau 

dipengaruhi faktor lain. 

3. Tidak adanya kriteria khusus dalam penentuan pilihan jawaban pada 

lembar kuesioner. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan masalah di atas saran yang dapat 

dikemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern 

berpengaruh terhadap keterandalan pelaporan keuangan, sehingga untuk terus 

menjaga keandalan laporan keuangan kerja auditor intern pemerintah dalam 

hal ini BPKP dan inspektorat untuk terus ditingkatkan lagi agar dapat 

menunjang terwujudnya pelaporan keuangan pemerintah daerah yang handal. 

2. Hasil ini diharapkan bisa dijadikan dasar atau acuan bagi pihak-pihak yang 

terkait dengan pengelolaan keuangan daerah. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memperhatikan dan meningkatkan kapasitas sumber daya manusia yang 

dimiliki baik pada tingkat sistem, kelembagaan, maupun individu, didukung 

dengan pemanfaata teknologi informasi secara optimal dan adanya rancangan 

pengendalian intern pemerintah yang memadai diharapkan pihak pengelola 

keuangan daerah khususnya bagian akuntansi mampu melaksanakan tugas 
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dan fungsi akuntansi dengan baik sehingga menghasilkan laporan keuangan 

yang handal dan tepat waktu. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbesar jumlah sampel dan 

melengkapi metode survei dengan wawancara, sehingga peneliti dapat 

mendapatkan hasil yang lebih mendalam dan memberikan hasil yang lebih 

akurat. Obyek yang dipilih sebagai sampel dikembangkan pada responden 

yang memahami karakteristik operasional instansi.  

4. Untuk peneliti selanjutnya di harapkan dapat memberikan kriteria khusus 

dalam penentuan pemilihan jawaban pada lembar kuesioner. 

 

 



 
 

 

 

 


